BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi mengalami perkembangan pesat dan membawa
segudang manfaat bagi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja.
Penerapan teknologi informasi di instansi mampu membantu dan mempercepat
kegiatan kerja, meningkatkan efisiensi dan efektivitas, serta mendukung
terciptanya kinerja yang optimal (Abdilah and Putri 2024). Seiring dengan
perkembangan jaman dan kemajuan teknologi yang mengalami pertumbuhan yang
sangat jelas, sehingga penerapan teknologi komputer dalam setiap aspek
kehidupan sudah dianggap sebagai suatu kebutuhan. Komputer dengan
kemampuannya pada saat ini menjadi teknologi yang dapat dijadikan alat bantu
dalam suatu sistem informasi. Hal itu dikarenakan pengolahan data secara
terkomputerisasi dapat memberikan kontribusi yang besar dalam perusahaan, jika
dibandingkan dengan pengolahan data secara dicatat/manual (Tania 2022).

Perkembangan komputer saat ini telah memegang peran penting dalam
banyak kehidupan, salah satunya dalam bidang usaha. Banyak fungsi komputer
yang sangat membantu para pelaku usaha. Perkembangan-perkembangan itu
menuntut organisasi-organisasi untuk lebih maju, sehingga para perusahaan
berusaha mengejar ketinggalan dan melakukan pengelolaan data dengan baik.
Data yang dikelola dengan baik, terlepas dari berbagai ragam wujud materinya,
akan memiliki struktur dan atribut sehingga memudahkan dalam pencarian data.
Salah satu diantaranya adalah untuk membuat sistem informasi penggajian

karyawan (Hamdani 2022).



sistem dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang terdiri dari
komponenkomponen atau subsistem yang tertata dengan teratur, saling interaksi,
saling ketergantungan satu dengan yang lainnya, dan tidak dapat dipisahkan
(integratif) untuk mewujudkan suatu tujuan (Hendarsyah 2023). Informasi adalah
data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Teori informasi lebih tepat
disebut sebagai teori matematika komunikasi yang memberikan pandangan yang
berguna bagi sistem inforasi, di mana konsep usia informasi menunjukkan
hubungan interval informasi, jenis data dan penundaan pengolahan dalam
menentukan usia informasi (Hendry Jaya 2022).

Sistem informasi adalah kumpulan komponen yang terintegrasi untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengawasan, analisis, dan
visualisasi di dalam organisasi. Sistem informasi terdiri dari tiga komponen utama
: input, proses, dan output. Input adalah sumber daya yang dimasukkan ke dalam
sistem informasi, seperti data atau informasi. Proses adalah aktivitas yang
dilakukan untuk mengolah input menjadi informasi yang bermanfaat. Output
adalah hasil dari proses, seperti laporan atau analisis (Pranoto et al. 2024).

Perancangan sistem informasi merupakan solusi yang tepat dalam
memudahkan perusahaan dalam mengolah data karyawan. Sistem informasi
penggajian merupakan sebuah sistem informasi yang dibuat untuk menangani
permasalahan-permasalahan yang ada (Kasus, Putra, and Jembar 2024). Sistem
informasi penggajian adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengelola dan

memproses data terkait gaji karyawan dalam suatu organisasi. Sistem ini



mencakup pengumpulan data karyawan, seperti nama, jabatan, dan informasi
pribadi lainnya, serta perhitungan gaji yang mencakup gaji pokok, tunjangan,
potongan, dan bonus (J. H. P. Sitorus et al. 2022).

Sistem penggajian merupakan proses untuk menentukan, memonitor,
mengembangkan, dan mengendalikan gaji karyawan pada suatu perusahaan.
Banyak cara atau model penggajian, ada harian, mingguan, bulanan atau lainnya.
Perhitungan gaji sangat penting, harus benar dan tidak terlambat (Syukron and
Abdurrazaq 2022). Gaji adalah bentuk kompensasi atau sejumlah uang yang
diberikan secara rutin kepada seorang karyawan sebagai imbalan atas jasa dan
hasil kerja yang telah dilakukannya terhadap perusahaan. Dalam memberikan gaji
setiap perusahaan setiap perusahaan memiliki sistem yang berbeda-beda. Di mana
gaji yang diberikan kepada para karyawan juga berbeda sesuai dengan jabatan dan
tingkat golongannya, sehingga bukanlah suatu hal yang mengherankan apabila
suatu perusahaan mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan gaji
karyawan tersebut. Hal ini umumnya disebabkan karena adanya jumlah karyawan
yang sangat banyak dan waktu yang digunakan untuk menghitung gaji sangatlah
singkat yang biasanya dilakukan diakhir bulan (Zulnalis 2022).

Metode SMART merupakan salah satu metode SPK yang dipergunakan
untuk menyelesaikan masalah penentuan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
yang ada. Metode ini memperhitungkan beberapa kriteria yang relevan dalam
proses pengambilan keputusan dan memberikan penilaian terhadap setiap
alternatif berdasarkan kriteria-kriteria yang ada, sehingga metode SMART dapat
mendukung dalam memilih opsi terbaik yang paling sesuai dengan kebutuhan atau

preferensi yang sudah ditentukan sebelumnya (Putri et al. 2024). SMART



merupakan metode pengambilan keputusan yang fleksibel. Setiap atribut
mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting dibandingkan dengan
atribut lain. Pembobotan dan pemberian peringkat ini digunakan untuk menilai
setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik (Boy and Setiawan 2022).

Dalam konteks sistem informasi penggajian karyawan dengan
menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART),
metode ini akan digunakan untuk menentukan bonus karyawan dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah ditentukan, memberi bobot
sesuai dengan prioritas, dan menghitung total skor terboboti masing — masing
kriteria. Karyawan dengan total skor tertinggi akan menerima bonus paling tinggi,
karyawan dengan total skor menengah akan menerima bonus sedang, dan yang
tidak memenuhi skor yang telah ditentukan tidak mendapat bonus. Banyaknya
bonus tersebut sudah ditetapkan oleh perusahaan, dengan kata lain jika hasil skor
memenuhi skor yang telah ditetapkan maka akan mendapatkan bonus. Bonus yang
sudah didapatkan akan ditambahkan dengan gaji pokok sebagai total gaji yang
akan diterima oleh karyawan (K. Sitorus and P 2023).

Sistem informasi penggajian karyawan dengan metode SMART (Simple
Multi-Attribute Rating Technique) adalah sebuah sistem yang dirancang untuk
menghitung gaji dan bonus karyawan berdasarkan berbagai atribut atau kriteria
yang telah ditentukan oleh perusahaan. Metode SMART digunakan untuk menilai
kinerja karyawan secara objektif dengan memperhitungkan beberapa faktor
penilaian, kemudian memberikan bonus sesuai dengan hasil penilaian tersebut (K.

Sitorus, Dedih, and Purba 2022).



GAIA Dental Clinic Simpang Haru Padang adalah salah satu klinik dokter
gigi terbesar di Sumatera yang berkomitmen untuk terus berusaha memberikan
pelayanan, kualitas kerja, dan fasilitas yang melebihi ekspektasi pasien. Pada Gaia
Dental Clinic ini di akhir periode (bulan) akan melakukan proses penggajian
kepada para karyawan dan membuat laporan gaji sebagai pertanggung jawaban
klinik. Proses penggajian yang diterapkan oleh klinik masih bersifat manual,
pencatatan data gaji, perhitungan, dan pengecekan gaji karyawan menggunakan
microsoft excel. Dimana hal tersebut dianggap kurang efektif sehingga
menyebabkan proses penggajian terlambat, dan juga sering terjadi kesalahan
hitung, serta proses pembuatan laporan dan slip gaji karyawan yang lama.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka klinik ini
membutuhkan sebuah sistem penggajian yang sudah terkomputerisasi supaya
lebih memudahkan pihak klinik dalam melakukan proses penggajian karyawan.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis bermaksud menjadikan perancangan
sistem penggajian karyawan ini sebagai topik penelitian dengan judul *
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN KARYAWAN
DENGAN METODE SMART PADA GAIA DENTAL CLINIC SIMPANG
HARU MENGGUNAKAN BAHASA PEMROGRAMAN PHP DAN

DATABASE MYSQL ™.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat
penulis ambil yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana memastikan proses penggajian karyawan pada GAIA Dental
Clinic Simpang Haru tepat waktu, serta pembuatan laporan dan slip gaji
dilakukan dengan efisien ?

2. Bagaimana penerapan metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(smart) dalam sistem informasi pengggajian karyawan untuk membantu
menentukan bonus karyawan yang lebih efisien dan objektif ?

3. Bagaimana sistem informasi yang dirancang dapat mengurangi kesalahan
perhitungan gaji dalam proses penggajian karyawan agar lebih akurat ?

4. Bagaimana penginputan data, penyimpanan data, dan proses pencarian

data gaji karyawan menjadi lebih cepat dan mudah ?

1.3 Hipotesa
Hipotesa merupakan dugaan sementara atau pemecahan masalah yang
bersifat sementara dimana akan dibuktikan dengan hasil penelitian yang akan
dilakukan. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis dapat
mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
1. Diharapkan dengan sistem yang telah dirancang ini dapat mempermudah
dan memastikan proses penggajian karyawan pada GAIA Dental Clinic
Simpang Haru tepat waktu, serta pembuatan laporan dan slip gaji

dilakukan dengan efisien.



2. Dengan menggunakan metode SMART dapat membantu dalam
menentukan bonus karyawan secara adil dan objektif dengan
mempertimbangkan beberapa faktor.

3. Dengan sistem informasi yang telah dirancang yang sudah
terkomputerisasi secara otomatis dalam memperhitungkan gaji dapat
membantu mengurangi kesalahan perhitungan gaji dalam proses
penggajian karyawan agar lebih akurat.

4. Dengan sistem yang sudah terkomputersasi memberikan kemudahan
dalam penginputan data, penyimpanan data, dan proses pencarian data gaji

karyawan agar lebih cepat.

1.4 Batasan Masalah

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam penelitian ini, maka diterapkan
batasan — batasan terhadap sistem yang akan diteliti. Adapun batasan masalah
penelitian yang diambil antara lain :

1. Sistem yang dirancang ialah sistem yang dapat mengelola seluruh data
karyawan, dan memproses penggajian karyawan pada GAIA Dental Clinic
Simpang Haru.

2. Pengguna dari sistem ini terdiri dari 2 aktor, yaitu admin yang bertugas
mengolah seluruh data karyawan dan proses penggajian karyawan, serta
pimpinan yang bisa melihat seluruh laporan berkaitan dengan karyawan.

3. Metode SMART di sini hanya digunakan untuk menentukan bonus
karyawan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah

ditentukan, memberi bobot sesuai dengan prioritas, dan menghitung total



skor terboboti. Karyawan dengan total skor yang memenuhi akan dianggap

layak untuk menerima bonus yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan dalam hal ini adalah :
. Untuk memastikan proses penggajian karyawan pada GAIA Dental Clinic
Simpang Haru tepat waktu, serta pembuatan laporan dan slip gaji dapat

dilakukan dengan efisien.

. Untuk membantu dalam menentukan bonus karyawan secara adil dan objektif

dengan mempertimbangkan beberapa faktor dengan mengggunakan metode

SMART.

. Untuk membantu mengurangi kesalahan perhitungan gaji dalam proses

penggajian karyawan dengan sistem yang sudah terkomputerisasi agar lebih

akurat.

. Untuk memberikan kemudahan dalam penginputan data, penyimpanan data,

dan proses pencarian data gaji karyawan menjadi lebih cepat dengan sistem

yang sudah terkomputersasi.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama dibangku
perkuliahan, melatih dalam berfikir secara sistematis dan ilmiah, serta
menambah dan meningkatkan wawasan dalam pengukuran sistem

selanjutnya.



2. Bagi GAIA Dental Clinic Simpang Haru
Membantu pihak GAIA Dental Clinic Simpang Haru dalam proses
penggajian karyawan agar menjadi lebih akurat, mempermudah membuat
laporan gaji karyawan, dan slip gaji secara cepat.
3. Bagi Kampus
Dapat melihat kemampuan dan keahlian mahasiswa dalam jangka
panjang. Dapat dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya, terutama
bagi mahasiswa UPI YPTK Padang yang ingin mengembangkan sebuah

penelitian tentang perancangan sistem informasi penggajian karyawan.

1.7 Tinjauan Umum Gaia Dental Clinic
Tinjauan umum perusahaan adalah sebuah penelitian tentang sejarah,
struktur organisasi yang ada pada GAIA Dental Clinic Simpang Haru tempat
diterapkannya Sistem Informasi Penggajian Karyawan.
VISI : Menjadi klinik gigi terbaik dalam hal pelayanan dan kepuasan pasien, serta
menjadi klinik gigi andalan masyarakat seluruh Provinsi di Sumatera.
MISI : 1. Selalu berusaha memberikan pelayanan yang melebihi ekspektasi
pasien.
2. Memberikan pelayanan yang terbaik dengan harga yang terjangkau.
3. Menjadi klinik gigi yang nyaman dan bersahabat bagi keluarga.
4. Mengedepankan kerjasama tim yang berorientasi terhadap kepuasan
pasien.
5. Memberikan edukasi kesehatan gigi dan mulut yang bermanfaat bagi

masyarakat.
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1.7.1 Sejarah

GAIA Dental Clinic adalah Klinik Dokter Gigi yang modern, friendly, dan
profesional dengan harga yang terjangkau di Provinsi Sumatera. GAIA Dental
Clinic Simpang Haru ini adalah salah satu klinik cabang yang berada di padang
yang berkomitmen untuk terus berusaha memberikan pelayanan, kualitas kerja,
dan fasilitas yang melebihi ekspektasi pasien.

Berada di bawah naungan PT GAIA MEDIKA CAKRAWALA, klinik ini
resmi berdiri pada 25 Februari 2022. Dengan bermodalkan pengalaman Founder
drg. Indira Ika Christianti sebagai dokter gigi selama 5 tahun lebih dan Co-
Founder Joshua Triputro Nugroho, S.T. sebagai seorang profesional di salah satu
perusahaan otomotif terbesar di Indonesia, maka kedua pasangan suami istri ini
memberanikan diri untuk mencoba melangkah untuk mencapai cita-cita mereka,

yaitu menjadi berkat untuk banyak orang melalui pelayanan medis dokter gigi.

1.7.2 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi merupakan gambaran formal organisasi yang
menunjukkan adanya pemisahan fungsi, uraian tugas, wewenang dan tanggung
jawab yang disusun untuk membantu pencapaian hasil usaha perusahaan serta

pengendaliannya secara efektif.
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PT GAIA MEDIKA CAKRAWALA ~ GAIA DENTAL CLINIC
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Joshua Triputro Nugroho CUSTOMER
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(Sumber: GAIA Dental Clinic Simpang Haru)

Gambar 1.1 Struktur Organisasi



BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem adalah penguraian sistem yang utuh ke dalam bagian —
bagian kecil yang sederhana untuk memahami atau mengetahui masalah,
hambatan, kelemahan, dan kendala pada sistem sehingga dapat dilakukan
penanggulangan, perbaikan dan pengembangan pada sistem. Tahap analisa sistem
sangat dibutuhkan dan membangun sebuah sistem yang dapat memenuhi
kebutuhan sistem. Berdasarkan hasil analisis ini, akan dilakukan perancangan
sistem yang akan merancang sistem baru, perbaikan sistem atau pengembangan
sistem agar dapat memenuhi kebutuhan sistem dan meminimalisir kesalahan
sistem yang sedang berjalan.

Analisa sistem dan perancangan sistem merupakan hal yang saling
berkaitan dan sangat penting. Oleh karena itu, tahap ini harus dilakukan dengan
hati — hati dan teliti agar dapat meneghasilkan sistem yang sesuai dengan

kebutuhan dan dapat memudahkan pihak yang menggunakan sistem tersebut.

4.1.1 Analisa Sistem Sedang Berjalan

Analisa sistem sedang berjalan merupakan suatu gambaran yang
memperlihatkan aliran data dan proses yang terjadi dalam sistem yang sedang
berjalan sampai dihasilkannya suatu laporan, serta dari mana suatu data itu
berasal. Pada GAIA Dental Clinic Simpang Haru sistem yang sedang berjalan
belum terkomputerisasi atau masih bersifat manual, bahkan masih menggunakan
buku besar dan excel dalam proses pengolahan data penggajian, serta dalam

menginputkan data karyawan, data absensi tersebut dicatat kedalam excel ataupun
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buku besar, dan bahkan dalam pembuatan laporannya dan slip gaji masih manual.
Dengan menggunakan sistem tersebut dianggap tidak efektif dan efisien karena
dapat menyebabkan proses penggajian karyawan terlambat.

Terjadinya kesalahan manusia / human error cukup besar apabila
dilakukan secara manual. Maka Perancangan Sistem Informasi Penggajian
Karyawan Dengan Metode Smart Pada GAIA Dental Clinic Simpang Haru ini
sangatlah berdampak baik dan bermanfaat terhadap kelancaran proses
penggajian karyawan di clinic tersebut.

a. Analisa Input

Adapun bentuk analisa input pada sistem yang berjalan yaitu pihak GAIA
Dental Clinic Simpang Haru harus melakukan pengolahan data penggajian,
pencatatan data karyawan, pembuatan laporan dan slip gaji secara manual. Semua
data yang sudah didapatkan akan di masukkan ke dalam Microsoft Excel dan
dilakukan perhitungan

untuk menghasilkan laporan gaji karyawan dan

pembuatan slip gaji.

GALA DENTAL CLINIC SIMPANG HARU PADANG
DATA KARYAWAN

Na | Nama Kanyawan ‘Alammat No Hp Jenis Kelamm ¥ Nama Hagian
1 d;. Fudela Yuran Padang. Sumatera Baral ORSATTI4521 1 Perempuan Sl Diokter
2 |drg. Dwi Kumiyawan Pactang, Sumatera Baral ORSGTRIATTI Laki - Laki 51 Duker
3 |dre Somb Nabul Wiguna Padang. Sumatera Baral ORS6T454H412 Perempuan 51 Dokter
4 [dre Regin Avivah Padang, 5 Rarat $ 532331 Pereimnj 51 Dukter
5 |drg. Sri Intan Millenia Packang, Sumatera Haral ORI IR1 753668 F [ S1 Dukter
& |drz. Fadil ML Pashyva |Padany. Sumatera Barat (eI e Nl Lok - Laks 51 Dokter
T |drg Istghfaroh lrawan Padang, Sumatera Barat 083 K1 6TRY Percmpuan E3 kier
B |drg. Elicya Fka Putn Padang. Sumatera Baral ORI IRIT7H5429 Perempuan s Dukter
4 dg_ Giita Yulm Suct Padmmg. Surnatcra Barat ORBIRISSINIL terempuan 5 Dokter
10 [drg. Anniss Oktafia Palang, Sumatera Baral ORI 184907620 Peremyp 51 Duokter
11 |drg Shenn Febrani Padang. Sumatcra Baral DRIAT456732 Perempuan 5] Dakter
12 |drz Adhriys Oktaprap Padmg. Sumatera Baral OXIIR6 TS0 Laki - Laks 51 Dokter
13 [Nova Lantika Padang. Sumatera Raral DE2IAMGATRAY Pereiipuan Sl Perawil
14 |Ning Aliati IT’::I.‘mg. Sumatera Barat OE2270452119 F 51 Perawat
15 |Windo Lestan Padang. Sumatera Barat BREATTIAS2N Perempuan 51 Perawat
16 |Seplian| Padang, Sumaters Baral ORSETHEATTIY Perempuan 51 Perawat
17 |Dwi Calyumi Insan P Padang. Sumatcra Baral URSHTS4 12 Perempuan sl Perawat
I8 |Dewi Frlianiia Paulangs, Sumaicra Raral ORSHED453233 Percmpuan 51 Porawit
19 [Wina Amelia Zahara Palang, S Raral ORETIRATAILS F 51 Perawat
20 |Wmatan Hasanah Padang. Sumatera Baral URSIIRT56142 I3 51 Perawat
21 |Pupun Vv Safn Pavtans, Fural URSIARATHTT F )\ 51 Perawnt
I7  |Shelss Irfs Zardiis S KM Padang. Sumsters Barat NE3 181563471 Perempuan 51 Head OF Clinie
23 [Nondia Putn Marta Padang. Sumatera Barat ORI IR 1ATRGS Perempuan Sl Customer Relation Officer
24 |Kania Wiropati Padang, S Raral ORI IRITASA29 T M s1 Custormier Relation OiTicer
25 |Wmndy Amanda Padang. Sumatera Barat ORI IN3S52314 Perempuan 51 Customer Relation Officer
26 |[Nadya Aprilla Rizaln Padange, 5 Barat 051 | 8490T620 I 51 Customer Relavon Oificer
27 _[Tri Fernanda Padang, Sumalera Haral ORSHTTI5211 Laki - Laki SMA Cleaning Service Olficer
28 |An Pangestu Pratomn Padmmeg. Sumatera Barat ORAHTRSATTI4 Lok - Luky SMA Cleaning Service Ufficer
24 |Fazar ldris Syalipiitm |[‘.ulun Sumatera HBaral OREATOL544]2 Laki - Laks SMA Cleaning Service Officer
30 |Dadang Suberman IPAAIIIIE, Sumatera Baral DRS6ED453233 Laki - Laki SMA Cleaning Service Oificer

Gambar 4.1 Data Karyawan
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Gambar 4.2 Absensi Karyawan

b. Analisa Proses
Proses penggajian pada GAIA Dental Clinic inimasih belum efektif
sebagai konsekuensi dari pengolahan data penggajian yang masih menggunakan
sistem informasi manual sehingga sering terjadinya kekeliruan dan kesalahan
dalam penginputan data karyawan, perhitungan gaji hanya menginputkan data
kedalam exel dan memproses gaji dalam exel, serta dalam penentuan bonus
kepada karyawan kurang efektif untuk dilakukan penilaian secara manual yang
mana dilihat dari kehadiran dan kualitas kerja karyawan, dengan cara seperti itu
kurang tepat serta tidak efisien dalam penggunaan waktu, sehingga secara tidak
langsung dapat memperlambat proses penggajian karyawan dan pembuatan
laporan serta slip gaji pada clinic tersebut.
c. Analisa Output
Analisa output dipengaruhi oleh analisa input dan analisa proses yang
terjadi, karena keduanya saling berkaitan dan mempengaruhi keluaran atau output

yaitu informasi yang dibutuhkan sistem selama ini. Dapat dilihat pada gambar 4.3
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berikut ini.

GAIA DENTAL CLINIC SIMPANG HARLU PADANG
REKAP GAJI KARYAWAN BULAN OKTOBER 2024

No | No Slip Gaji Tangpal | Mama Karyawan Nama Baguan Gap Pokok Homus Potongan

1 SPOO1 3102024 |dre Fudela Yuzar Dokier Rp 10.000.(0%) | Rp 300000 | Rp 3.000
2 SPi02 3010200 |dre. Dwi Kurmiyawan Dokter Rp 10,000 400

3 S0 3102024 [drg. Sarah Nabils Wiguna Dokter Rp 10,000,100 Rp 5,000
4 Srood V102024 |dre Regin Avivah Dukter Rp 10,000,(M4 | Rp 250000 | Rp 10,000
3 SPO0S 304002029 [drp. Sn Intan Mllenin Dokter Rp 10,000,006

[ SI006 JH020M  [dre Fadil M. Pashya Doker Rp 10,000, (1K)

7 SPOOT IONI0/2024_ [dr Istighfaroh lrawan Dokter Rp 10,000,100 Rp 5,000
L3 SP08 3010/2024  |dre Elicva Eka Putri Dukier Rp 10.00K0L (WD

9 SPUR IWI0202  [dre Gits Yuba Suc Dokter Rp 10000000 | Rp 250000 | Rp 10000
1o SPuln 3102024 [drp. Annisa Oktafia Dokter Rp 10,000,006 | Rp S00,000

11 SPi | 31072024 [drg Sherin Febrianm Dukter Rp 10,000, ()

12 SPL2 3102024 [dre. Adhinva Okiapraja Dokier Rp 10,0000 | Rp 250K

13 sPuld IVI02024 [Nova Lontka Perawat Rp 4000 D000 Rp 5000
14 SP014 31072024 |Niming Rawdhatul Alkafi Perawat Rp 0D 00

13 SPO13 30102024 |Winda Lestan Perawat Rp <3000, 000,00

i6 SPOlB JI02029_ [Septiam Peranat Rp 100000000 Rp 5 000
17 SPuLT V102038 [Dwi Cahyani Insan P Perawat Rp 100000040 | Bp 350,0K)

18 SPU1E INI02026  [Dewi Erhanita Perawal Rp 4.000.000.00 | Rp SD0UHKD

19 SPOI9 30102027 |Wina Ameha Zahara Perawat Rp 4,000.000,00

20 SP020 30002028 | Winatun |asanah Perawat Rp 4.000,000,00 Rp S.000
21 SPzI IVIN2029  |Puput Utan Safri Perawat Rp 400000000 | Rp 300,000

n SP022 V102030 [Shelsa Irfa Zazdkia 5 KM Head OF Cline Rp 1L500.000.00 | Rp 250000 | Rp 10,000
23 SPu23 3002031 |Nandia Puin Marta Customer Relation Officer | Rp 3,000, 000,00

23 P24 IWI02032 | Kania Wiroputi Customer Relation Officer | Rp 3,000, 000.00

15 SPOZ5 JVIDZ033  [Windy Amanda Cusiomer Relation Officer | Rp 3000, 000,00 | Rp 2530006 | Rp 5,000
26 SPU2H 10203 [Nadya Apnlls Rizaln Customer Relation Officer | Rp 3 (0, (N3

27 SP27 02035 |Tn Fernando Cleaning Service Officer | Rp 100 000 ()

Fo] SPO2N ANN02036 | Aji Pangesty Pratama Cleaning Service Officer | Rp 1,040, 0000100 Rp 5,000
19 SP029 3IV10/2037 _ |Fazar Idns Syahputra Cleaning Service Ollicer_| Rp 100G, 000.00

30 SPuio 3102038 |Dadang Suberman Cleaning Service Officer | Rp 1000, 000K | Rp 250000 | Rp 10,000

TOTALSEMUA GAll

Gambar 4.3 Laporan Gaji
4.1.2 Analisa Sistem Baru

Setelah melakukan tahap analisa terhadap sistem yang sedang berjalan
dapat ditemukan kelemahan — kelemahan pada sistem yang lama terutama pada
penggajian karyawan, pembuatan laporan, dan slip gaji. Untuk mengatasi masalah
yang dihadapi oleh sistem lama maka dibentuklah sistem baru. Dimana proses
penggajian, pembuatan laporan, dan slip gaji dapat dilakukan oleh admin klinik
secara otomatis pada sistem yang dirancang.

Dengan ini admin tidak perlu mencatat penggajian serta membuat laporan,
dan slip gaji dengan media kertas/buku atau excel, sehingga tidak menyita waktu,
biaya dan tenaga. Maka dengan dirancangnya sebuah sistem informasi penggajian
karyawan ini agar dapat membantu dan mempermudah admin dalam mengelola

proses penggajian tanpa harus melakukannya dengan cara yang manual.
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4.2 Desain Sistem

Tujuan dari desain sistem adalah untuk memudahkan pengguna sistem
dalam menjalankan sistem penggajian untuk pengolahan proses penggajian
karyawan. Desain sistem pada hakekatnya bukanlah sekedar mempercepat atau
mengoptimalisasikan kegiatan operasi tapi juga mencakup standarisasi dengan

hasil dalam penghematan waktu dan biaya.

4.2.1 Desain Global

Desain global atau yang sering disebut makro sistem merupakan desain
yang menggambarkan atau memberikan gambaran secara umum kepada para user
tentang sistem yang akan dibangun. Desain sistem secara global ini dilakukan
sebagai persiapan untuk membangun atau mendesain sistem secara terinci dengan
alternatif — alternatif terluas dari suatu perancangan.

Perancangan yang dilakukan dalam tahap desain global ini terdiri dari
rancangan UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari Use Case
Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram. Adapun sasaran
yang ingin dicapai pada tahap ini adalah desain sistem harus dapat menyiapkan
rancang bangun yang terinci berguna, mudah, harus efesien, dan efektif.
4.2.1.1 Use Case Diagram

Use case diagram menjelaskan manfaat dari aplikasi jika dilihat dari sudut
pandang orang yang berada diluar sistem (aktor). Diagram ini menunjukan
fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan bagaimana sistem berinteraksi dengan
dunia luar. Use case diagram menggambarkan siapa saja dan proses apa saja yang

akan dilakukan oleh actor pada sistem.
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1. Definisi Aktor

Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan dibuat diluar sistem informasi yang akan dibuat itu
sendiri, jadi walaupun simbol dari actor adalah orang, tapi actor belum tentu
merupakan orang, biasanya dinyatakan menggunakan kata benda diawa nama

actor.

Tabel 4.1 Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1 | Admin Admin adalah orang yang bertugas memiliki hak akses

penuh sistem.

2 | Pimpinan | Pimpinan disini maksudnya orang yang menggunakan
sistem selain admin, yaitu hanya bisa melihat laporan

absensi, laporan karyawan, dan laporan gaji.

2. Definisi Use Case

Use case adalah abstraksi dari interaksi antara sistem dan aktor. Untuk lebih
jelasnya defenisi Use case Perancangan Sistem Informasi Penggajian Karyawan
Dengan Metode SMART Pada GAIA Dental Clinic Simpang Haru Menggunakan
Bahasa Pemrograman PHP dan Database MYSQL dapat dijelaskan pada Tabel 4.2

berikut.



Tabel 4.2 Definisi Use Case
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No Use Case Deskripsi

1 Menu Utama Menu Utama merupakan tampilan awal dari
sistem yang berisi informasi profil perusahaan.

2 Data User Merupakan form untuk mengatur user pengguna
sistem.

4 Data Bagian Merupakan form yang digunakan oleh admin
untuk mengimputkan data bagian.

5 Data Data Absensi | Merupakan form yang digunakan oleh admin
untuk menginputkan data absensi dari karyawan.

6 Data Karyawan Merupakan form yang digunakan oleh admin
untuk menginputkan semua data — data dari
karyawan.

7 Data Gaji Merupakan form yang digunakan oleh admin
untuk menginputkan semua data gaji karyawan.

8. | Laporan Laporan adalah hasil yang berisikan semua data
yang diinputkan sebelumnya. Baik laporan
absensi, laporan karyawan, dan laporan gaji.

8 Logout Button yang digunakan oleh aktor untuk keluar
dari sistem tetapi tidak menutup sistem.

9 Login Tahapan awal yang dilakukan oleh user untuk

masuk kedalam sistem, dengan cara memasukan

username dan password dari user
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Adapun use case diagram pada Perancangan Sistem Informasi Penggajian
Karyawan Dengan Metode SMART Pada GAIA Dental Clinic Simpang Haru
Menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan Database MYSQL. Dapat dilihat

pada Gambar 4.1 dibawah ini.

Menu Utama

|
<<include>>
|

|
y Lihat Lap
Bl 2 [ 17, T e wcinchudas»===""" |

< zeinclude=>___

Data Bagian

<<inchude>>"~

>0

=" Lihat Lap.
karyawan

apiin <cincidds, PIMFINAN

<cincluder»

. «Im:linde»
Data User - i

'.';-exlen&n

|
Lap. i
@ cecaxiand== ~ N\ Karyawan i
|
|

<cextends>>

“={ Lap pajl ;
!

Gambar 4.4 Use Case Diagram
4.2.1.2 Class Diagram

Class diagram merupakan salah satu jenis diagram UML yang dapat
digunakan untuk merepresentasikan struktur sistem/aplikasi. Class diagram
menampilkan eksistensi atau keberadaan dari class-class dan hubungan
(relationship) dalam desain logikal dari sebuah sistem. Class diagram
menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan
layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Seperti yang dapat

dilihat pada gambar berikut :



th_Penilaian

+id. varchar

+1angpal dalz
+id_karyawan: varchar

+ jenis_penilaian; varchar
+ kel varchar
+tol_sangal_baikc int

+ tol_baikc int

+ tot_cukup: int

+ skof_penilaian: double

+ simpan ()
+uban ()

= hapus ()

1

ib_user

tb_absensi

th_karyawan

+id_user int
+nm_user. varchar
+ usemame; varchar
+ password: varchar
+ level varchar

+ simpan ()
+uban ()
+hapus ()

+no_absens|: varchar

+ id_karyawan; varchar
+ tanggal date

= hari: varchar

+ jam_datang varchar
+ ket varchar

+ sift. varchar

« total_hadir: int

+ total_terlambat: int

+lotal_zinint

+ |d_karyawan: varchar
+ nm_karyawan: varchar
+ alamat: varchar

+ no_hp. varchar

+ jic varchar

th_gaji

+no_slin_gajl: varchar
+tanggal date
+id_karyawan: varchar
= skor. double

+bonus: int

+ pendidikan: varchar
+ kd_bag: varchar
= fota: varchar

+simpan ()
+ ubah ()
+hapus ()

= simpan ()
+ ubah ()

+ hapus ()
= lihat ()

Gambar 4.5 Class Diagram

4.2.1.3 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan bagaimana aktifitas yang terjadi dalam
suatu sistem yang akan dirancang. Activity diagram sama seperti halnya flowchart
yang menggambarkan proses yang terjadi antara aktor dan sistem. Activity
diagram ini menjelaskan urutan langkah — langkah yang dapat dilakukan oleh user
terhadap manajemen sistem. Dimulai dengan melakukan login/masuk, setelah itu

baru bisa memilih menu — menu yang tersedia untuk mengelola aktivitas dalam

sistem.

1
th_bagian

+ kd_bag: varchar
= nm_bag. varchar

+ gapok: int

= simpan ()

+ubah ()

= hapus ()

* pol st

+ total int

+simpan ()
= hapus ()
+lihat ()

~ calak slip gaji {)
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1. Activity Diagram Admin
Activity Diagram Admin ini menjelaskan bagaimana cara admin mengelola
sistem informasi penggajian pada GAIA Dental Clinic, mulai dari login admin
sampai cetak laporan gaji, dan slip gaji karyawan. Dapat dilihat pada Gambar

4.6 berikut.

,
(o) Comiom

Snan) | (e )

Lzan

Gambar 4.6 Activity Diagram Admin

Pada sistem infromasi penggajian ini, penempatan Metode SMART hanya
digunakan/terletak pada proses penentuan bonus karyawan saat menginputkan
data gaji, yaitu :

2. Menentukan Kriteria Penilaian
Penentuan bonus karyawan tidak hanya didasarkan pada satu aspek,
tetapi bisa melibatkan beberapa kriteria penting. Contoh kriteria yang bisa

digunakan dalam SMART untuk penentuan bonus karyawan adalah :
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a. Kehadiran : Seberapa sering atau rajinnya karyawan untuk masuk kerja.
b. Kualitas Kerja : Seberapa baik pelayanan dan keakuratan karyawan dalam
pekerjaan.

Kemudian tentukan batas skor yang akan terpenuhi oleh masing -
masing total skor dari penilaian karyawan agar mendapatkan bonus. Ambang
batas skor yaitu : skor > = 8.5 berhak mendapatkan bonus Rp. 500.000
sedangkan batas skor >= 6.0 dan < 8.5 berhak mendapatkan bonus Rp.
250.000 besar bonus yang akan diterima oleh setiap karyawan tersebut sudah
ditentukan oleh perusahaan jika skor penilaian dari karyawan terpenuhi, jika
tidak maka tidak akan mendapatkan bonus.

2. Menentukan Bobot untuk Setiap Kriteria
Setiap kriteria diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap
keputusan akhir :
a. Kehadiran bobot 60% (0.6).
b. Kualitas Kerja bobot 40% (0.4).
3. Penilaian atau Rating Setiap Karyawan
Setiap karyawan diberi penilaian untuk masing-masing kriteria, biasanya
menggunakan skala | hingga 10 (1 adalah sangat buruk, 10 adalah sangat
baik). Penilaian ini dilakukan berdasarkan evaluasi objektif terhadap kinerja
karyawan di setiap kriteria. Untuk nilai kehadiran itu sendiri sudah dibuat
logikanya di dalam sistem, dimana nilai yang akan didapatkan oleh masing -
masing karyawan acuannya adalah pada absensi karyawan itu sendiri, skala
nilai kehadiran yang didapatkan oleh setiap karyawan tegantung seberapa

banyak karyawan tersebut hadir dalam 30 hari kerja yaitu :
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karyawan dengan kehadiran full dalam 30 hari kerja nilai nya 10.
kalau hadir >=25 hari dan <30 hari nilai nya 8.
jika hadir < 25 hari keja nilai nya 5.

Begitupun dengan penilaian kualitas kerja masing — masing karyawan

tergantung pada aspek penilaian pada tabel penilaian, dimana nilai yang

didapat tersebut berasal dari penilaian dari pasien yang sudah mencoba

layanan pada klinik, bentuk pertanyaan nya yaitu:

Kemampuan dalam memberikan penjelasan tentang prosedur perawatan
gigi kepada pasien ?

Ket = sangat baik (10), baik (7), dan cukup (5)

Kemampuan dalam membantu dokter gigi selama prosedur perawatan dan
merawat pasien pasca perawatan ?

Ket = sangat baik (10), baik (7), dan cukup (5)

Kemampuan dalam mengelola operasional klinik dan mengkoordinasikan
tim ?

Ket = sangat baik (10), baik (7), dan cukup (5)

Kemampuan dalam memberikan informasi tentang layanan dan
menangani keluhan pasien 7

Ket = sangat baik (10), baik (7), dan cukup (5)

Kemampuan dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan ruang praktek
serta ruang tunggu pasien ?

Ket = sangat baik (10), baik (7), dan cukup (5)

Maksud dari keteragan diatas adalah, pertanyaan/kuisioner tersebut

akan diisi dan diberikan nilai oleh pasien untuk memberikan penilaian pada
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masing-masing karyawan, yang nantinya pada saat input data gaji skor
penilaian akan diambil dan ditotalkan kemudian dibagi dengan jumlah
penilaian yang dilakukan selama satu bulan, setelah itu baru dikalikan dengan
bobot kualitas kerja.
Contoh :
Karyawan 1 (Dokter) :

Kehadiran (1-10) = 8, kehadiran >= 25 hari dan < 30 hari

Penilaian I = Sangat Baik nilai 10

Penilaian2 = Sangat Baik nilai 10

Penilaian3 = Cukup nilai 5

Penilaian4 = Baik nilai 7

Penilaian 5 = Sangat Baik nilai 10

Begitupun seterusnya, sampai seberapa banyak penilaian pasien selama 1

bulan.
Karyawan 2 (Dokter):

Kehadiran (1-10) =5, kehadiran < 25 hari

Penilaian 1 = Baik nilai 7

Penilaian2 = Baik nilai 7

Penilaian3 = Cukup nilai 5

Penilaian4 = Baik nilai 7

Penilaian 5 = Sangat Baik nilai 10

Begitupun seterusnya, sampai seberapa banyak penilaian pasien selama 1

bulan.
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4. Menghitung Skor Terboboti

Setelah diambil/dikumpulkan semua nilai penilaian selama satu bulan,
maka dibagi dengan seberapa banyak pasien yang menilai karyawan tersebut.
Pada penjelasan diatas misalkan dalam satu bulan ada 5 pasien yang
memberikan penilaian, maka nanti skor penilaian dibagi dengan 5, lalu pada
input data penggajian skor tersebut ditambah dengan skor kehadiran untuk
mendapatkan total skor dalam penentuan bonus karyawan. Untuk keterangan
kualitas kerja dilihat dari hasil skor skor penilaian yang sudash diklaikan
dengan boobt, apakah sangat baik, baik, atau cukup.

Karyawan 1 :
m
uai) = Z wj i (ai)
i=i
=(0.6x8)+(04x84)
= (4.8+3.36)
=8.16
Karyawan 2 :
m
u(ai) = Z wj ui (ai)
=(0.6x5)+(04x7.2)
=(3+2.28)
=5.88
5. Menentukan Bonus Berdasarkan Skor Total
Karyawan dengan total skor yang memenuhi ambang batas skor yang
sudah ditetapkan maka akan menerima bonus dan yang tidak memenuhi

ambang batas skor yang telah ditentukan tidak mendapatkan bonus. Dengan

kata lain jika hasil skor memenuhi maka akan mendapatkan bonus. Setelah
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bonus didapatkan kemudian gaji yang diterima oleh karyawan akan ditotalkan
yaitu gaji pokok ditambah dengan bonus, jika karyawan terlambat 1 kali maka

potongan Rp. 5000.

Karyawan 1 :
Gaji = 10.000.000
Skor = 8.16 (memenuhi)
Bonus =250.000
Potongan = 15.000 (Terlambat 3 kali)
Total Gaji = 10.000.000 + 250.000 — 15.000
=10.235.000
Karyawan 2 :
Gaji =3.000.000
Skor = 5.88 ( Tidak Memenuhi)
Bonus =0
Potongan = 30.000 (Terlambat 6 kali)
Total Gaji = 3.000.000 + 0 — 30.000
=2.970.000

6. Modul Output
Setelah perhitungan selesai, sistem akan menampilkan total gaji
karyawan di halaman atau laporan penggajian. Hasil perhitungan ini bisa
berupa slip gaji atau laporan bulanan yang berisi rincian perhitungan
berdasarkan atribut yang dinilai.
Pada penjelasan tahap — tahap metode SMART diatas untuk sistem

penggajian ini, maka dalam sistem ini logika metode SMART tersebut
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ditempatkan dibagian penentuan bonus karyawan. Dimana pada saat admin
nantinya ingin menginputkan data gaji karyawan, maka admin hanya memilih
tanggal penggajian dan id_karyawan kemudian sistem akan memproses
apakah karyawan tersebut mendapatkan bonus atau tidak sesuai dengan logika
metode SMART yang sudah dibuatkan didalam sistem tadi berdasarkan
penjelasan tahap - tahap metode SMART di atas, setelah ditentukan apakah
karyawan mendapatkan bonus atau tidak, kemudian bonus tersebut akan
jumlahkan dengan gaji pokok dan hasil akhirnya adalah menghasilkan total
gaji yang diterima oleh masing-masing karyawan.

. Activity Diagram Pimpinan

Activity Diagram Pimpinan ini menjelaskan bagaimana cara pimpinan
mengelola sistem informasi penggajian pada GAIA Dental Clinic, mulai dari
login, dan melihat laporan absensi, laporan data karyawan, dan laporan gaji.

Dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut.

Linal Laporan Lihal Laparan
Absensi Gaji

Gambar 4.7 Activity Diagram Pimpinan
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4. Sequence Diagram
Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan skenario atau
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event
untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas
tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa
yang dihasilkan.
1. Sequence Diagram Login
Sequen diagram login ini menjelaskan bagaimana cara user baik admin
mauun pimpinan yang akan masuk kedalam sistem penggajian ini. Adapun
sequence diagram dari perancangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut

ini.

% Form Login Database Menu Utama
User

1. Input username dan password() E
" s

1

1 ]

1 ]
HZ Connect DB() [::| ;

T 2 validasi data()

1
1l
b

v

if in valid

13 :
1 |
13 1 ]
H 3.berhasii() |1
| ol
13

1} ]

Gambar 4.8 Sequence Diagram Login

2. Sequence Diagram Data User Pada Admin
Sequence Diagram Data User ini menjelaskan urutan langkah-langkah
dari admin dalam melakukan penginputan data pada menu data user seperti

Gambar 4.9 berikut ini.
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Menu Ulama I

X L ]

Kelota Data User

Dalabaze

Adinin
i
1 Input usemama dan password(

L 2 validasi datai)
F |
|
|
1
|
T |
[] 3. data user () |

4 gampan ()

5 edil ()

6 hapus ()

|

D B keluar () D

Gambar 4.9 Sequence Diagram Data User

3. Sequence Diagram Data Bagian Pada Admin

Sequence Diagram Data Bagian ini menjelaskan urutan langkah-

langkah dari admin dalam melakukan penginputan data pada menu data

bagian seperti Gambar 4.10 berikut ini.

Kelola Data

Bagian

[ owone | |_“'“L‘

Adinin
!
1 {input usernams dan Daswrurdeq

[ 2 vabdas| datal)

i | Login ‘ ‘ Menu Uama

4. simgan ()

5 edit ()

6 hapus ()

:1

|

T
| 7 berhasil () |:|
|

1

.

Gambar 4.10 Sequence Diagram Data Bagian

4. Sequence Diagram Data Absensi Pada Admin

Sequence Diagram Data Absensi ini menjelaskan urutan langkah-

langkah dari admin dalam melakukan penginputan data pada menu data

absensi seperti Gambar 4.11 berikut ini.
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‘ Logout ‘

‘ Kalela Data

Absensi ‘ ‘ Oxlatica

Adinin

% ‘ Login ‘ | Menu Ltama
1 nput usemame dan passward! 1'

L2 validas dataiy

H' 3 cata apsensl () I
2 4 simpan () [
5 edit ()
6 hapus ()

Gambar 4.11 Sequence Diagram Data Absensi

5. Sequence Diagram Data Karyawan Pada Admin
Sequence Diagram Data Karyawan ini menjelaskan urutan langkah-
langkah dari admin dalam melakukan penginputan data pada menu data

karyawan seperti Gambar 4.12 berikut ini.

Kelola Data Logout
i ‘ Login ‘ | Menu Utama Karyawain | | Database o
Adiin - - ;
' ' | ;
: ; !
1. Input ussrnama dan passwerd|;
L2 walidas datagy
‘ | |
|
|
T |
|:|' 3 data karyawan () |
T i i
1 4 simpan ()
5 edit()
6 hapus ()
7 fhat ()
D ] !
: Boberhasi) |
i
D 9 keluar ()
D

Gambar 4.12 Sequence Diagram Data Karyawan

6. Sequence Diagram Data Penilaian Pada Admin
Sequence Diagram Data Penilaian ini menjelaskan urutan langkah —
langkah dari admin dalam melakukan penginputan data pada menu data

penilaian seperti Gambar 4.13 berikut ini :
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Keliola Data

Meny Utama s
Penilaian

‘ Databaze | | Legout

jﬁ\ l Login ‘

Adinin
|:|' 2 vaidas data)

|:|' 3 data panilaian () |

: 4 simpan
§ edit()
& hapus ()

i :]—'""" I

Gambar 4.13 Sequence Diagram Data Penilaian

1. !input UsErTAmE dan passward

7. Sequence Diagram Data Gaji Pada Admin
Sequence Diagram Data Gaji ini menjelaskan urutan langkah-langkah
dari admin dalam melakukan penginputan data pada menu data gaji seperti

Gambar 4.14 berikut ini.

i ‘ Login | ‘ Menu Utama
Adin T T
i ' !

|
1 Im'!r:ml usermnams dan Das;woﬂ!t‘ I

T 2. validasi data)
|
‘ F 1
|
1
D‘ 3. data gaji () '
i . 4, simpan () [
' 5, hapus ()
&. lihat ()
7. cetak sp gaji (|
i
|

.

Gambar 4.14 Sequence Diagram Data Gaji

Kelola Data Gaji ‘ ‘ Database

| Legout

8. Sequence Diagram Laporan Pada Admin
Sequence Diagram Laporan ini menjelaskan urutan langkah-langkah
dari admin dalam melakukan cetak laporan pada menu laporan seperti Gambar

4.15 berikut ini.
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% ‘ Login ‘ | Menu Utama ‘ ‘ Laporan ‘ | cetak laporan ‘ Logout ‘

Adinn
|
i i
1. input usermame dan pusworu-.{

L 2 validasi data)
|:|' 3. laporan () |
2 4 laporan aksensi
5. laporan karyawan () E
& laporan gaji i)
T pont ) :
|
| : 8 keluar )
| D
| H

Gambar 4.15 Sequence Diagram Laporan

9. Sequence Diagram Lihat Laporan Absensi Pada Pimpinan
Sequence Diagram Lihat Laporan Absensi ini menjelaskan urutan
langkah-langkah dari pimpinan dalam melihat laporan pada menu laporan

absensi seperti Gambar 4.16 berikut ini.

i Login Menu Utama Laporan Absens| Logout

-
F

H
1
.{Input username dan pismom|1

|:|' 2 validasi datai)

|
|
|
| H
v | H
- 3 laporan absensl () E
| '—* l
T i !
1 4 fihat () D‘
|

| 5 ketuar {) :

Gambar 4.16 Sequence Diagram Lihat Laporan Absensi

10. Sequence Diagram Lihat Laporan Karyawan Pada Pimpinan
Sequence Diagram Lihat Laporan karyawan ini menjelaskan urutan
langkah-langkah dari pimpinan dalam melihat laporan pada menu laporan

karyawan seperti Gambar 4.17 berikut ini.
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] Laparan
j’; Login Menu Utama Karyawan Logout
Pimpinan

|
Input usemames dan password(

I 2 valdasi data(}

|:|I 3. lapgran klrrawan(\l I
: i
| | | 4 Tihal ()

|

H ' i
H 5. ketuar () D
T |
I |
| |
| H
|

Gambar 4.17 Sequence Diagram Lihat Laporan Karyawan

-

11. Sequence Diagram Lihat Laporan Gaji Pada Pimpinan
Sequence Diagram Lihat Laporan Gaji ini menjelaskan urutan
langkah-langkah dari pimpinan dalam melihat laporan pada menu laporan gaji

seperti Gambar 4.18 berikut ini.

i ‘ Login | ‘ Menu Uama
H T
1 |
i

)
Pimginan

i
1. Inpul ussrmame dan password| |

! 2 validas| data()

:

. :
3. lageran gaji () :

'—-[ H
: i
! 4 lihat () :
' | ’—“ |
i
! r
!
!
!

| Laporan Gaj

| Logout ‘

Gambar 4.18 Sequence Diagram Lihat Laporan Gaji
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4.3 Desain Terinci

Desain terinci merupakan pengembangan lebih lanjut dari desain sistem
secara global, dimana pada desain terinci ini dapat dibagi atas tiga rancangan yaitu

desain output, desain input dan desain file.

4.3.1 Desain Qutput

Desain output merupakan hasil manipulasi data dalam berbagai bentuk
manipulasi baik secara aritmatik maupun logika. Qutput inilah yang dijadikan
sebagai penghubung utama antara pemakai dengan sistem informasi yang
dirancang. Qutput dari komputer dapat berupa laporan ke layar monitor dan
laporan yang dicetak pada kertas melalui alat bantu printer ataupun laporan yang
disimpan dalam bentuk file. Desain oufput pada sistem penggajian dapat dilihat
dari gambar berikut:

1. Laporan Data Absensi
Laporan data absensi berfungsi sebagai laporan tentang semua data

absensi karyawan yang ada pada tabel absensi. Dapat dilihat pada Gambar

4.19 berikut :
GAIADENTAL CLINIC
JI Andalas No. 6, Simpang Haru, Kec. Padang Timur,
Kota Padang, Sumatera Barat Telp. +62-812-6200-8077. Kode Fos - 25123
Laporan Data Absensi
Nama L ) ) Tatal .
No | Tanggal Karyawan Han Jam Datang| Sift |Kelerangan | Total Hadir Tertambal Total Izin
nin) Date | Y "a;g"‘a’ Time “{’;’;a’ ‘a;;;“'” gty | mon | m)
. varchar varchar varchar | varchar 3 ) -
{ |
int{11) Date 25 i8) Time (5) (@ int(11) int{11) int{11)
Padang,.........
Fimpinan

Gambar 4.19 Desain Output Laporan Absensi



2. Laporan Data Karyawan
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Laporan data karyawan berfungsi sebagai laporan tentang semua data

nama karyawan yang ada pada tabel karyawan. Dapat dilihat pada Gambar

4.20 berikut :

GAIADENTAL CLINIC

JI. Andalas No. 6, Simpang Haru, Kec. Padang Timur,
Kota Padang, Sumatera Barat Telp. +62-812-6200-8077. Kode Pos : 25123

Laporan Data Pegawal

Nama No Jemis : 4 Nama

No Fato Karyawan Alamal Handphone | Kelamin Pendidikan Bagian
int(11) varchar varchar varchar varchar varchar varchar varchar
(500) (25) (50) (12) (1] (3) (25)

int(11) varchar varchar | varchar varchar | varchar | varchar varchar
(500) (25) (50) (12) () {3) (25)

Padang,............
Fimpinan

Gambar 4.20 Desain Qutput Laporan Karyawan

3. Laporan Data Gaji

Laporan data gaji berfungsi sebagai laporan tentang semua data gaji

karyawan yang ada pada tabel gaji. Dapat dilihat pada Gambar 4.21 berikut :

Logo

GAIADENTAL CLINIC

JI Andalas No. 6, Simpang Haru, Kec. Padang Timur,
Koia Padang, Sumatera Barat Telp. +52-812-6200-8077. Kode Pos : 25123

Laporan Data Gajl

No Ship Id Nama Nama Gajl | Gai
No Gaii Tanggal |\ vawan | Karyawan | Bagian Fokok | Bonus | Potongan | Total Gaj
varchar varchar varchar varchar . ] - ;
Int11 1 {11
nt{11) 5) Date 5 25) 25) int(11) | int{11) | int{11) int(11)
varchar varchar varchar varchar ; . i -
11
int{11} ) Date 5) 25 25) int(11) | int(11) | int{11) int11)
Total Semua Gajl 2000
Padang,..........
Pimpinan

Gambar 4.21 Desain Qutput Laporan Data Gaji



74

4.3.2 Desain Input

Setiap pemrosesan perlu ada masukan, dimana data yang akan diproses
harus dimasukan terlebih dahulu melalui media penghubung antara pengguna
dengan software dan hardware. Memudahkan dalam membuat program input,
maka dirancang bentuk tampilan yang digunakan untuk menginputkan data
sebagai berikut:

1. Login
Form Login merupakan form yang digunakan oleh user atau aktor
sebagai syarat untuk kedalam Sistem Penggajian ini yang dapat dilihat pada

Gambar 4.22 dibawah ini :

SI PENGGAJIAN KARYAWAN

LOGOD
GAIADENTAL

CLINIC

[ Username Varchar (25) ]
[ Password Varchar (50) ]
Masuk

Gambar 4.22 Desain Input Login



2. Menu Utama Admin
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Pada halaman utama ini adalah tampilan awal setelah admin berhasil

login ke sistem. Pada menu utama ini terdapat beberapa fitur. Seperti yang

terlihat pada Gambar 4.23 berikut.

lli?ﬁa: S| Penggajian Karyawan

GAIA DENTAL CLINIC

Profil Perusahaan

O Nadya
Admin

Menu Utama

Data Bagian Alamat
Data Absensi

Data Karyawan Bldang
Data Penilalan

Nama Perusahaan | GAIADENTAL CLINIC |

JI. Andatas Mo. 6, Simpang Haru, Padang
Timur. Kota Padang. Sumatera Barat

[ keEsEHATAN |

Data Gajl
Laporan S| lyumiah Karyawan| |Pengguna Sistem

Setting
Profil Perusahaan
Data User

Gambar 4.23 Desain Menu Utama Admin

3. Menu Utama Pimpinan

Pada halaman utama ini adalah tampilan awal setelah admin berhasil

login ke sistem. Pada menu utama ini terdapat beberapa fitur. Seperti yang

terlihat pada Gambar 4.24 berikut.

Logo ;
aala| S Pensgalian Karyawan

GAIADENTAL CLINIC

Omd]ra lka Christianti| b\ porycanaan
Pimpinan

Menu Utama | | Nama Perusahaan | GAIA DENTAL CLINIC |
[ Laporan DataAbsensi | | 4o | 31, Andalas No. 6, Simpang Haru, Padang |
| Laporan Data Karyawan ‘ Timur, Kota Padang. Sumatera Barat
Bidang [ KESEHATAN |
[ Laporan Data Gaj |
Setting [Jumlan KaryawarJ L’enquuna S:stem]

Gambar 4.24 Desain Menu Utama Pimpinan



4. Input Data User

data — data dari user yang dapat dilihat pada Gambar 4.25 dibawah ini :

Logo ’
S| Penggaijian Karyawan
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Form input data user ini berguna bagi aktor/user dalam menginputkan

O Nadya
Admin

Menu Utama

Data Bagian

Data Absensi

Data Karyawan

Data Penilaian

Data Gaji

Laporan ~

Setting

GAIADENTAL CLINIC
Tambah Data
Nama User [ Varchar (25) |
Username [ Varchar (25) ]
Password | varchar (10) |
Level I Varchar (9) |

Profil Perusahaan

Data User

Gambar 4.25 Desain Input Data User

5. Input Data Bagian

Form input data bagian

ini berguna bagi

aktor/user dalam

menginputkan data-data bagian yang dapat dilihat pada Gambar 4.26 dibawah

ini:

Logo

GAIA S| Pengoajian Karyawan

GAIADENTAL CLINIC

Nadya
Admin

Menu Utama

Data Bagian

Data Absensi

Data Karyawan

Data Penilaian

Data Gaji

Laporan ~

Sefting

Tambah Data

Kode Bagian [ Vvarcnar () I
Nama Bagian | Varchar (25} I
Gaji Pokok [y |

Profil Perusahaan

Data User

Gambar 4.26 Desain Input Data Bagian
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6. Input Data Absensi

Form input data absensi ini berguna bagi aktor/user dalam

menginputkan data-data absensi karyawan yang dapat dilihat pada Gambar

4.27 dibawah ini :

E‘:ﬁ; S| Penggajian Karyawan GAIA DENTAL CLINIC
O Tambah Data
MNadya
Admin .
No Absensi [ varchar (5) |
Menu Utama Nama Karyawan [ Varchar (25)
Data Bagian Tanggal ! Dats |
Data Absensi
Harl [ Varchar (6) |
Dala Karyawan
Dala Penllalan Jam Datang [_Time |
Data Gali sit Varchar (5)
Laporan ~7 Keterangan Varchar (9)
Setting
Profil Perusahaan
Data User

Gambar 4.27 Desain Input Data Absensi

7. Input Data Karyawan

Form input data karyawan ini berguna bagi aktor/user dalam
menginputkan data-data dari karyawan yang dapat dilihat pada Gambar 4.28

dibawah ini :

GLo_j[g S| Penggajian Karyawan GAIA DENTAL CLINIC
O Tambah Data
MNadya
Admin Id Karyawan | Varchar (5) |
Menu Utama Nama Karyawan | Varchar 25) |
Data Bagian Alamat | Varchar (50) I
Data Absensi | v ; I
Data Karyawan No Handph Brchar (12]
Data Penilaian Jenis Kelamin | varchar (9) |
Data Gaji
i Varchar (3
Laporan 7 Pesidiciizn | & I
NamaBagian | Varchar (25) |
Setting Foto | varcnar (500) |
Profil Perusahaan
SR

Gambar 4.28 Desain Input Data Karyawan
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8. Input Data Penilaian
Form input data penilaian ini  berguna bagi aktor/user dalam
menginputkan data-data dari penilaian kuisioner yang sudah diisi oleh pasien

setelah merasakan layanan pada klinik yang dapat dilihat pada Gambar 4.29

dibawabh ini :
51 Panggajian Karyawan GAIA DENTAL CLINIC
O Tamban Data
Nadya
Admin Id Penilz | varchar (s) |
Menu Utama Tanggal | Date |
Dats Bagian Nama Karyawan  |_Varchar (25) |
Data Absensi 0
Data Karyawan Jenis Penilai | Varchar (100) I
Data Penilaian Keterangan | varchar (12) |
Data Gajl
Laporan hvd
Setting
Profil Perusahaan [ Simpan ]l Batal |
Data User

Gambar 4.29 Desain Input Data Penilaian
9. Input Data Gaji

Form input data gaji ini berguna bagi aktor/user dalam menginputkan

data-data gaji yang dapat dilihat pada Gambar 4.30 dibawah ini :

é?aﬁ: SI Penggajian Karyawan GAIADENTAL CLINIC

Tambah Data
O Nadya
Admin No Siip Gaji [ varcnar (5) |

Menu Utama
Data Baglan
Dala Absensi Id Karyawan
Data Karyawan

Laporan ~

Tanggal l Date l

| varchar (5) |

Setting
Profil Perusahaan
Data User

Gambar 4.30 Desain Input Data Gaji
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4.3.3 Desail File

Desain tabel/file merupakan suatu penyimpanan yang bersifat sementara,
disamping itu fungsi desain file tersebut digunakan untuk proses pengolahan data
baik itu proses pengentrian data maupun pembuatan laporan. Adapun bentuk
rancangan file tersebut dapat dilihat pada format berikut :

1. File Tabel User
Nama Database : dbpenggajian
Nama Tabel : tb_user

Field Key : id_user

Tabel 4.3 File Tabel User
No Field Name Type Width Description
1. id_user Int 11 Id User
2. nm_user Varchar 25 Nama User
3 username Varchar 25 Username
4, password Varchar 10 Password
5. level Varchar 9 Level

2. File Tabel Bagian
Nama Database : dbpenggajian
Nama Tabel : tb_bagian
Field Kunci : kd_bagian

Tabel 4.4 File Tabel Bagian

No | Field Name Type Width Description

1. kd_bag Varchar 5 Kode Bagian




2, nm_bag Varchar 25 Nama Bagian
3. gapok Int 11 Gaji Pokok
3. File Tabel Absensi

Nama Database : dbpenggajian

Nama Tabel : tb_absensi

Field Key : no_absensi

Tabel 4.5 File Tabel Absensi

No | Field Name Type Width Description
1. no_absensi Varchar 5 No Absensi
2. | id_karyawan Varchar 5 Id Karyawan
3. tanggal Date - Tanggal
4, hari Varchar 6 Hari
5. Jam_datang Time - Jam Datang
4, sift Varchar 5 Sift
5. ket Varchar 9 Keterangan
6. total_hadir Int 11 Total Hadir
7. | total terlambat Int 11 Total Terlambat
8. total _izin Int 11 Total Izin

4. File Tabel Karyawan
Nama Database : dbpenggajian
Nama Tabel : tb_karyawan

Field Kunci : id_karyawan
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Tabel 4.6 File Tabel Karyawan

No | Field Name Type Width Description
1. | id_karyawan Varchar 5 Id Karyawan
2. | nm_karyawan | Varchar 25 Nama Karyawan
3. alamat Varchar 50 Alamat
4, no_hp Varchar 12 Nomor Handphone
5. jk Varchar 9 Jenis Kelamin
6. pendidikan Varchar 2 Pendidikan
7. kd_bag Varchar 5 Kode Bagian
8. foto Varchar 500 Foto Karyawan
5. File Tabel Penilaian
Nama Database : dbpenggajian
Nama Tabel : tb_penilaian
Field Key :id
Tabel 4.7 File Tabel Penilaian
No | Field Name Type Width Description
L. id Varchar 5 Id Penilaian
2. tanggal date - tanggal
3. | id_karyawan Varchar 5 Id Karyawan
4. | Jenis_penilaian Varchar 100 Jenis Penilaian
5. ket Varchar 12 Keterangan
6. | tot_sangat_baik Int 11 Total Sangat Baik
7. tot_baik Int 11 Total Baik
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8. tot_cukup Int 11 Total Cukup
9. | skor_penilaian double - Skor Penilaia
6. File Tabel Gaji
Nama Database : dbpenggajian
Nama Tabel 1 th_gaji
Field Key : no_slip_gaji
Tabel 4.8 File Tabel Gaji
No Field Name Type Width Description
1. no_slip_gaji Varchar 5 No Slip Gaji
2. tanggal Date - Tanggal
3. id_karyawan Varchar 5 Id Karyawan
4, kd_bag Varchar 5 Kode Bagian
5. skor double 11 skor
6. bonus Int 11 Bonus
7. potongan Int 11 Potongan
8. total Int 11 Total Gaji
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